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Oé:ek Penelitian
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ZObjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

mapufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa (BEI) yang mempublikasikan

laperan keuangan per 31 Desember untuk tahun buku 2011-2012.

ode Penelitian
erdasarkan Cooper, R. Donald dan Pamela Schindler (2011:141-143), penelitian

i Jelaskan dengan delapan perspektif, yaitu sebagi berikut :

)IeL'M)i e>meﬂuo;m uep siusig msy)) o

1. rspektlf pertama

(BIQ_UUEI

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk penelitian formal.
_Dimana pemnelitian ini dimulai dengan suatu hipotesis yang bertujuan untuk
=
z'rmengup hipotesis atau menjawab atas pertanyaan yang diajukan.

2.""Perspekt|f kedua

= Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini dikelompokan sebagai studi
Qpengamatan. Dimana penelitian memeriksa kegiatan suatu objek atau suatu sifat

=material yaitu data perusahaan tanpa berupaya mendapatkan tanggapan dari

Juj ue

qu

siapapun.

3.=Perspektif ketiga

ejne

EBerdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel yang

;oenelitian ini merupakan penelitian ex post fact. Karena peneliti tidak memiliki

)
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kendali atau kemampuan untuk mengontrol dan mempengaruhi variabel-variabel

@enelitian yang ada.

T
. $Persperktif keempat
(2]

erdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong penelitian kausal karena

[lw %d!

=penelitian ini mencoba menjelaskan hubungan antara variabel berkaitan dengan

i)ertanyaan “pengaruh” dan ‘“seberapa besar pengaruhnya” variabel independen

D

Sterhadap variabel dependen.

erspektif kelima

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara time series

p_siusig

an cross sectional karena merupakan data yang dikumpulkan selama periode

aojyj ue

]

aktu tertentu (over a periode of time) yaitu 2 tahun (2011-2012) mencerminkan

otret dari suatu keadaan pada saat tertentu dan pada suatu waktu / periode.

. ZPerspektif keenam

uepy SIMy BN

¥

zBerdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini merupakan penelitian
statistik, karena didesain untuk memperluas penelitian dan hipotesis dalam

S penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik untuk
7]
(= )

=memperoleh kesimpulan dari karakteristik sampel.

-~
BPerspektif ketujuh
0

taBersadarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan

Q.
g(field studies), karena objek penelitian ini berada dalam lingkungan nyata yang

g.sebenarnya (bukan simulasi).

q
.§Perspektif kedelapan

-
>Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini merupakan penelitian actual routine,

Zkarena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai kenyataan (aktual).

IM
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. Variabel Penelitian

1.@ariabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau tertanggung oleh
=variabel lain. Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama
eneliti untuk menemukan jawaban atas masalah penelitian (Sekaran dan Bougie
011).

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai

usig INISUR DXDLLF1 1w exdid ye

erusahaan, yang diproksi dengan menggunakan Tobins Q. Menurut Herawaty

Sl

2008), Tobins Q dapat diformulasikan sebagai berikut :

MVE+D
BVE+D

Tobins Q =

19 uery] YIM) e)izewoju] ue

Keterangan :

®

Tobins Q = nilai perusahaan

=MVE = nilai pasar ekuitas (Equity Market Value)

SBVE = nilai buku dari total ekuitas (Equity Book Value)

nil

= nilai buku dari total utang

usig 3

Market Value Equity (MVE) diperoleh dari hasil perkalian harga saham dan

ueps

penutupan (closing price) akhir tahun dengan jumlah saham yang beredar pada

khir tahun. Equity Book Value (BVE) diperoleh dari selisih total asset perusahaan

ojuj

dengan total kewajibannya.

eull
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2. Variabel Independen

©®

eH
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Variabel Independen adalah variabel yang bebas dan tidak terpegaruh oleh

fyariabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah :

Ukuran Perusahaan (Logsize)

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan berdasarkan
jumlah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat dilihat
dari total asset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran

perusahaan perusahaan diukur dengan persamaan :

Size = Log Total Aktiva

Leverage (Debt Equit Ratio)

Leverage merupakan suatu alat yang penting dalam pengukuran utang
perusahaan. Para investor umumnya cendrung menghindari resiko. Para
investor lebih menyukain leverage dengan tingkat rendah karena semakin
rendah leverage, semakin Kkecil resikonya yang berarti semakin besar
perlindungan bagi kreditor atas resiko tidak terbayarnya hutang. Sedangkan
menurut Bhekti F. Prayestyorin (2013), pihak perusahaan lebih cendrung
menyukai rasio hutang yang relatif tinggi karena hal itu akan membuat
perusahaan memiliki ekspektasi yang tinggi pula ketika perekonomian negara
dalam kondisi normal, namun akan menjadi resiko apabila kondisi

perekonomian negara sedang mengalami resesi.
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Q

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban finansial seandainya perusahaan tersebut saat itu dilikuidasi. Dengan
demikian, leverage berarti kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua hutang-hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek.

Dalam penelitian ini kebijakan utang diukur dengan debt equity ratio (DER)
yang merupakan perbandingan dari total hutang yang dimiliki perusahaan

dengan total ekuitasnya.

Total Dabt
DER=

Total Equity

Profitabilitas (ROE)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dari setiap aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. Profitabiltas
dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio ROE (return on
equity). Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri. Secara matematis, return on equity dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Eagrning After Tax

ROE =

Egquity

Kepemilikan Manajerial (INSOWN)

Kepemilikan Manajerial, yaitu jumlah pemegang saham dari pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan.
Menurut Seftiane (2011), karena terdapat kecendrungan data di Indonesia

bersifat binomial (ada atau tidak ada) maka dalam pengukuran digunakannya
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dan D 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial.

©)

- X
v 9 =
pel) 0,
™
'g' 3 T 3
o g > = Tabel 3.1
8 =2 @ . .
2535 = Variabel Penelitian
o 9 o ;
c [ ]
§§ = Mama Variabel Skala Jenis Ukuran / Proksi Simbol
~32 3 Variabel
£ % [@NilgE Perusahaan Rasio Dependen | Tobins Q = =2 Tobins Q
% z gTOE_ﬁan Q) BVE+D
@ 5 éIUkLEan Perusahaan | Rasio Independen | Size = Log Total Aktiva | Size
2 2 |[{Logsize)
2 5 |deverage (DER) Rasio Independen | pER = _f°failebe DER
% n'_)" a i Total Equity
5 = | Profitabilitas (ROE) | Rasio Independen | ROE = Earming 4fter Tax | ROE
T = 3 Egquity
5 = =
g =
QE;Z§ Kepgmilikan Nominal | Independen | D 1 =Perusahaan yang | INSOWN
i 3 | Mar@jerial memiliki kepemilikan
o 35 il manajerial
=9 Ty D 0 = Perusahaan yang
n =] . apep e
35 o tidak memiliki
53 & kepemilikan manajerial
3 a
=5
23
=5 D —-—
-3 _2
g ob Tﬂgnik Pengumpulan Data
iz &
% E ‘;Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah data observasi dengan
—_ 3 —

7]

§ 5 peAgamatan terhadap data sekunder. Data yang digunakan berupa laporan tahunan
S 3 =
3

ala'itan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011,
=

d&§ 2012, Fact Book 2011 dan 2012 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui
=y

o . .
@Z//WWW.IdX.CO.Id.
[V}
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@eknik pengambilan sempel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah non

T
pré:bability sampling, yaitu judgement sampling dimana sampel yang dijasikan objek

©
peﬁ"elitian ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan untuk

3
me’Egambuil sampel penelitian ini adalah sebagai berikut :
=]
1. ZPerusahaan yang selalu terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-
(9]
52012.
2. aPerusahaan yang mempunyai laporan keuangan dengan tahun buku yang berakhir
=
531 Desember
&
3. ?erusahaan menyajikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah.
=h
(=)
4. SPerusahaan yang menghasilkan laba positif.
Q
5
A
s
= Tabel 3.2
> Proses Pemilihan Sampel
=
& Tahun Jumlah | Jumlah
T Perusahaan | Data
Total perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di 119 238
Bursa Efek Indonesia tahun 2011- 2012
= Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan | (5) (10)
@A laporan keuangan per 31 Desember 2011 — 2012
=) Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak (21) (42)
et dalam rupiah
» Perusahaan manufaktur yang tidak menghasilkan laba (19) (38)
positif
@ Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 74 148
Q.
o)

Sumber : Data Olahan Penulis
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F. Teknik Analisis Data

@ Setelah data tersebut dikumpulkan, data tersebut kemudian akan diolah dan

adid

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
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1w e
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dieﬁalisis dengan menggunakan metode sebagai berikut :

Uji Kesamaan Koefisien

Sebelum melakukan pengujian atas pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen, perlu dilakukan suatu pengujian yang
disebut comparing two regression : the dummy variabel approach untuk
mengetahui apakah penggabungan data cross sectional dengan time series
(pooling) dapat dilakukan atau tidak. Untuk mengujinya penulis menggunakan

teknik dummy variabel dengan program SPSS 17

a. Bentuk variabel 1 dummy tahun, yaitu 1 untuk tahun 2012 dan O untuk

tahun 2011.

o

Kalikan dummy tahun tersebut dengan masing-masing variabel independen
yang ada.

c. Membentuk model sebagai berikut :

TobinsQit= Po + B1SIZE + B2DER+ B3ROE + B4INSOWN+ sDT1 +

BeSIZEXDT1 + B7DERXDT1 + BsROEXDT1+ +

BaINSOWNXDT1 + €

Keterangan :

TobinsQi = Nilai Perusahaan

Size = Ukuran Perusahaan
DER = Debt to Equity Ratio
ROE = Return on Equity
InsOwn = Kepemilikan manajemen
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DT1 = Variabel dummy tahun (1 = 2012, 0 = 2011)
Bo = Konstanta

B1-Ps = Koefisien regresi

€ = error atau variabel penganggu perusahaan

Membuat hipotesis

Ho : tidak terdapat perbedaan koefisien

Ha : terdapat perbedaan koefisien

Regresikan dengan variabel lain

Bandingkan nilai Sig-t hasil perkalian setiap variabel DT dengan masing-

masing variabel independen, dengan nilai a (0,05)

Pengambilan keputusan

(1) Bila Sig-t DT, ...... < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien berarti
tolak Ho. Artinya adalah pooling tidak dapat dilakukan

(2) Bila Sig-t DT, ...... > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien
berarti tidak tolak Ho yang artinya pooling dapat dilakukan

Jika nilai Sig-t DT, ..... < 0,05 maka pooling tidak dapat dilakukan dan

penulis akan mengurangi tahun sampel supaya pooling bisa dilakukan.

Jika ternyata setelah langkah h sudah dilakukan dan tetap tidak bisa

dipooling maka perhitungan akan dilakukan cross sectional yaitu masing-

masing 2011-2012.
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2.

w

Pengujian Statistik Deskriptif

©)

; Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
(2]
gdilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
3
§um, range, kurtosis, dan skewness atau kemencengan distribusi (Imam Ghozali,
™
=2006:19). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum,
A
(9]
=hilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.
23
(=g
=
-]
. 4Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2006:110), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Bila asumsi

(319 ueny XImy exewIojuluep s

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Alat uji yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah dengan uji One-Sampel-
Kolmogorov-smirnov Test.
Ho : Residual data berdistribusi normal
Ha : Residual data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputsan :

(@) Jika Asymp. Sig < a (0.05), maka tolak Ho

(b) Jika Asymp. Sig > a (0.05), maka tidak tolak Ho

51

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

b.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

(219 URIY MMy e>IIEWI0LU| Uep SIusig INIISUI) DX 181w eadid seH (D)

Uji multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2006:91), uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas
(independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas
didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance
inflation factor (VIF).

(1) Jika nilai VIP < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas. Dan jika VIP > 10,
maka terjadi multikolonieritas.
(2) Jika nilai tolerance > 0.1, maka tidak terdapat multikolonieritas. Dan jika

nilai tolerance < 0.1, berarti terdapat multikolonieritas.

Uji Heteroskedastistas

Menurut Imam Ghozali (2006:105), uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Heteroskedatisitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji Arch
(Nachrowi D.Nachrowi dan Hardius Usman, 2006). Apabila koefisien
parameter beta dari persamaan regresi tersebut signifikan secara statistik
(prob.Chi-Square < 0,05), maka hal ini menunjukkan bahwa dalam data model
empiris yang diestimasi terdapat heteroskedatisitas. Sebaliknya, jika parameter
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beta tidak signifikan secara statistik (prob.Chi-Square > 0,05), maka tidak

terjadi heteroskedatisitas

Uji AutoKolerasi

Menurut Imam Ghozali (2006:95), uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode tahun sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan terdapat masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi secara terus-menerus sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Masalah
autokorelasi dalam penelitian ini dapat dideteksi menggunakan uji Bruesch
Godfrey. Model regresi yang baik adalah model penelitian yang tidak terjadi

autokolerasi. Kriteria dalam menentukan terjadi atau tidak terjadinya

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 111 eIdid SeH (D)

autokolerasi sebagai berikut :

1. Jika Sig Res_2 < 0,05 maka terjadi autokorelasi.

5 2. Jika Sig Res 2> 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.

2.

-

S

-

WAnalisis Regresi Ganda

7]

E- Analisi regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah suatu model

Q.

gdapat digunakan untuk memprediksi atau meramalkan variabel-variabel lain.

E.Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah diuraikan mengenai variabel

o

q

= independen dan dependen sehingga regresi berganda yang terbentuk adalah sebagai
erikut :

o

A

g-‘l’obins Q =Po + P1 SIZE + B2 DER + B3 ROE + B4 INSOWN + €
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Keterangan :

n:|,:TOBINS Q  =nilai perusahaan
2

Bo = konstanta

Y

3By, B2, B3, Pa, = koefisien regresi

=
SIZE = Ukuran Perusahaan

A

A

SDER = Debt Equity Ratio

5

,E',ROE = Return on Equity

ZINSOWN = kepemilikan Manajerial

g.

§‘a = error term

3

§ langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data menggunakan
Q

Zprogram SPSS 20dengan melakukan uji F, uji t, dan melihat koefisien determinasi
A

;(RZ) untuk model regresi berganda yang telah dibuat.

ofo1D uen)

Uji Statistik F

Menurut Imam Ghozali (2006:84), uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Hipotesis nol yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model

sama dengan nol atau :

Ho :Bl=p2=p3= p4=p5=0

Artinya, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatifnya, tidak

semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
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Ha : tidak semua o =0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. (Imam Gozali, 2008
:88). Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan statistic F dengan criteria

pengambilan keputusan sebagai berikut :

(a) Jika sig-F < a (0,05), maka tolak Ho, berarti model regresi signifikan,
artinya secara bersama-sama semua variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

(b) Jika sig-F > a (0,05), maka terima Ho, berarti model regresi tidak
signifikan, artinya secara bersama-sama semua Vvariabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Menurut Imam Ghozali (2006:84), uji-t untuk menentukan apakah

koefisien regresi signifikan atau tidak dengan menggunakan hipotesis statistik.

Untuk hipotesis satu (H1), adalah sebagai berikut :

Ho1 :B1=0

Hay :B1>0

Untuk hipotesis dua(H>), adalah sebagai berikut :

Hoz 1B2=0

Haz 1B2<0
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Untuk hipotesis tiga (Hs), adalah sebagai berikut :

Hos :B3=0

Has B3>0

Untuk hipotesis empat (Hs), adalah sebagai berikut :

Hos :Ba=0

Has 'Ba>0

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak, bandingkan nilai sig-t dengan o
(0.05). Sebagai dasar analisisnya untuk menguji hipotesis pada penelitian ini
yang dilakukan satu sisi (one tailed), maka nilai sig-t yang dihasilkan dibagi 2

terlebih dahulu sehingga kriteria pengambilan keputusan :

() Jika nilai sig. t < 0,05 maka tolak Ho, yang berarti variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(b) Jika nilai sig. t > 0,05 maka tidak tolak Ho, yang berarti variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (2006:83), uji Koefisiean determinasi R2
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
diantara 0 dan 1 . Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas.
Sedangkan nilai yang mendekati satu menandakan variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Untuk mengevaluasi mana model yang terbaik lebih
baik menggunakan Adjusted R Square (Imam Gozali, 2008:87). Nilai koefisien

determinasi ini dapat diketahui dengan menggunakan bantuan program SPSS.
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